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ABSTRACT. Kinerja Perbankan syariah adalah suatu hasil yang dicapai oleh suatu bank dengan
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan. Apabila
kinerja perbankan syariah tidak stabil maka investor maupun masyarakat tidak akan menggunakan
produk maupun jasa di bank tersebut. Lalu jika kondisi dibiarkan tetap seperti itu, akan membuat
bank syariah mengalami kerugian bahkan tidak dapat melakukan kegiatan operasionalnya. Adanya
research gap yang didukung oleh fenomena gsp menjadikan penelitian ini masih perlu untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank, dan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) terhadap kinerja perbankan syariah sebelum dilakukannya zerger pada ketiga bank BUMN
Periode 2015-2020. Sampel penelitian didapat sebanyak 84 observasi melalui metode purposive
sampling. Penelitian menggunakan data sekunder dengan teknik analisis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Kinerja bank syariah diukur menggunakan data rasio Retwrn On Asset
(ROA). Hasil penelitian memberikan bukti empiris mengenai peran yang positif signifikan antara
CAR dan Ukuran Bank terhadap Kinerja Bank Syariah. Peran yang negatif tidak signifikan antara
FDR terhadap Kinerja Bank Syariah, dan positif tidak signifikan antara DPS terhadap Kinerja Bank
Syariah. Secara simultan, variabel CAR, FDR, Ukuran Bank, dan DPS berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Bank Syariah.
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INTRODUCTION

Pandemi Covid 19 telah menghambat aktivitas ekonomi pada seluruh negara serta mendorong
pergerakan yang signifikan di pasar keuangan salah satunya pada sektor perbankan. Covid — 19
telah menghantam sektor perbankan ASEAN melalui pertumbuhan ekonomi yang lambat dan
lemah (Syafina, 2020). Di Indonesia juga mengalami hal yang sama, dimana profitabilitas perbankan
telah dipengaruhi oleh rendahnya pendapatan bunga dan non bunga serta biaya provisi yang tinggi
(Syafina, 2020). Perbankan syariah mengalami gejolak pada fungsi intermediasi yang cenderung
menurun baik dari pembiayaan maupun penghimpunan dana (Dewi, 2021). Pangsa pasar
perbankan syariah yang hanya 9%, jauh lebih kecil dari bank konvensional, kinerja masih belum
maksimal karena masih fluktuatif, digitalisasi masih masif dan belum terlalu banyak menjangkau
semua kalangan, belum banyak mengenai inovasi produk, serta pelayanan kepada masyarakat masih
kurang (Sunaryo, 2021). Sedangkan berdasarkan Data Snapshot Perbankan Syariah Indonesia pada
Desember 2020 Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terlihat dari data dibawah, bahwa market share
perbankan syariah pada Desember 2020 hanya sebesar 6,51% yang terdiri dari 65,21% Bank Umum
Syariah, 32,33% Unit dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah sebesar 2,46%. Dibandingkan dengan
perbankan konvensional yang sebesar 93,49% (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

2,46%
6,51% 0 3233%
@ EANK SYARIAH © BANK UMUM SYARIAH
BANK KONVENSIONAL UNIT USAHA SYARIAH

(O BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH

Sumber : (Otoritas Jasa Keuangan, 2020)
Gambar 1. Data Market Share Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2020

Marfket share perbankan syariah terlihat lebih kecil sehingga profitabilitas bank syariah seharusnya
menurun, dan kinerja perbankan syariah tidak maksimal (Mahfud, 2020). Kondisi tersebut
mengakibatkan perbankan syariah belum dapat menjadi altenatif bagi permasalahan perekonomian
Indonesia, karena ketika market share kecil maka jumlah nasabah masih kecil. Dari kaca mata
perbankan, aset bank syariah masih tergolong rendah, yaitu sebesar 6,07% per April 2020 yang
berasal dari 20 unit usaha syariah, 14 bank umum syariah, dan 163 BPR Syariah. Per April 2020,
total aset perbankan syariah mencapai Rp. 534,86 triliun, dilansir dari Lokadata.id, Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan pembiayaan bank — bank syariah masih sangat kecil apabila dibandingkan
dengan bank umum (Pandamsari, 2021). Dari data OJK, total aset bank syariah per November
2020 Rp, 576,82 triliun, hanya 6,37 persen dibandingkan total aset bank umum. Total dana pihak
ketiga bank syariah per November 2020 sebesar Rp452,29 triliun atau 6,82 dari total dana pihak
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ketiga bank umum. Pembiayaan bank syariah juga hanya Rp393,33 triliun atau 7,22 persen dari
kredit yang disalurkan bank umum (Pandamsari, 2021).

Sedangkan dari sudut pandang yang lain, merger pada perbankan syariah plat merah yaitu PT Bank
BRI Syariah Tbk., PT Bank Syariah Mandiri Tbk., dan PT Bank BNI Syariah Tbk., dinilai bahwa
hanya akan menggabungkan aset, namun tidak meningkatkan nilai untuk industri, walaupun
rencana merger akan menguatkan kinerja perbankan (Lokadata.ID, 2020). Pada sektor perbankan,
merger adalah asimilasi satu bank dengan bank lain dimana yang satu tetap mempertahankan
identitasnya dengan melakukan pengambil alih kekayaan, tanggung jawab, serta kuasa atas bank
yang meleburkan diri. Penting dilakukannya merger guna menciptakan bank yang lebih sehat yang
berdampak pada sistem perbankan yang sehat, efisien, tangguh, serta dapat berkompetisi di pasar
bebas yang semakin ketat dan kompetitif diajang perekonomian global (Mulyati, 2021). Ketika
dilakukan erger tersebut maka perlu memulai dari awal dan mengurangi kekuatan yang sebelumnya
telah dimiliki oleh masing — masing bank anggota merger (Lokadata.ID, 2020).

Alasan dilakukannya merger pada ketiga bank tersebut adalah sebuah upaya dan komitmen dari
pemerintah untuk memajukan ekonomi syariah yang menjadi pilar baru kekuatan ekonomi yang
secara jangka panjang mampu mendorong Indonesia sebagai pusat keuangan syariah global. Selain
itu juga diharapkan bank syariah tersebut dapat berinovasi dan lebih kuat lagi dalam memajukan
keuangan syariah global (Aang Riana Dewi, 2021). Menurut Purwadi & Nizar (2016), wacana
mengenai penggabungan ini sudah dari beberapa tahun yang lalu, dan yang mendorong rencana
penggabungan ini adalah karena terdapat penurunan kinerja perbankan syariah, seperti dari segi
profitabilitas yang secara keseluruhan tingkat kecenderungan meningkat. Kemudian diikuti dengan
menurunnya pertumbuhan dari aset perbankan syariah itu sendiri, sehingga disimpulkan bahwa
perkembangan perbankan syariah yang cenderung melambat inilah yang mendorong wacanan dari
penggabungan bank syariah ini mencuat dan sudah menjadi wacana dari beberapa tahun yang lalu
(Purwadi & Nizar, 2010).

Setelah dilakukannya mzerger terdapat beberapa tantangan seperti menciptakan produk baru, keluhan
nasabah yang takut akan nasib rekeningnya, komitmen terhadap pertumbuhan yang cepat, bank
harus menghadapi persoalan kelebihan dana pihak ketiga, sementara banyak calon debitur yang
masih enggan meminjam dana di Bank BSI karena kapasitas terpakai industri yang masih belum
pulih, dan masih banyak persoalan yang harus segera terselesaikan, terutama menyangkut integrasi
yaitu integrasi budaya korporasi (conporate culture) dari entitas sebelumnya yang berbeda — beda.
Terdapat risiko pembiayaan yaitu bank perlu berhati hati dalam membuat keputusan dalam
memberikan pembiayaan pada mitranya serta Risiko operasional, dimana setelah adanya kebijakan
merger, akan membuat komposisi dewan direksi yang menjabat sebagai pemimpin perbankan akan
dikerucutkan serta jumlahnya akan dikurangi. Masalah lain yang ditemukan yaitu meskipun telah
dilakukan penggabungan, pasar pembiayaan syariah masih tergolong sangat kecil dibandingkan
dengan kredit bank umum (Pandamsari, 2021). Total aset dari Bank BSI berdasarkan laporan
keuangan per - September 2020 mencapai Rp. 227,29 triliun. Selain itu juga dapat berpotensi
persaingan tidak sehat antara industri perbankan khususnya perbankan syariah sehingga
dikhawatirkan bisa menimbulkan monopoli pada pasar perbankan syariah Indonesia (Mulyati,
2021). Selain itu juga terdapat ketidakkonsistenan penelitian terdahulu mengenai faktor faktor yang
mempengaruhi kinerja pada perbankan syariah. Sektor Perbankan khususnya perbankan syariah
dipilih dalam penelitian ini karena sektor ini memiliki peranan penting dalam pembangunan
perekonomian suatu negara (Simatupang & Franzlay, 2016). Selain itu perbankan syariah juga
berperan dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi, jadi dalam menjalani aktivitas keuangan, baik
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perorangan maupun lembaga baik sosial atau perusahaan tidak lepas dari dunia perbankan (Katuuk
et al.,, 2018). Perbankan syariah sebagai sumber pendanaan utama perusahaan, maka gagalnya
sektor perbankan dapat berimbas kepada perusahaan — perusahaan selain perusahaan pada sektor
keuangan (Suryaputra et al., 2017).

Kinerja perbankan syariah perlu menggunakan efisiensi serta efektifitas sumber daya bank, bukan
hanya tentang jumlah laba yang dihasilkan (Suryaputra et al., 2017). Apabila kinerja perbankan
syariah tidak stabil maka investor maupun masyarakat tidak akan menggunakan produk maupun
jasa di bank tersebut, bahkan tidak akan menanamkan sahamnya di bank syariah. Lalu jika kondisi
tetap seperti itu, akan membuat bank syariah mengalami kerugian bahkan tidak dapat melakukan
kegiatan operasionalnya (Suryaputra et al., 2017). Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio
kecukupan modal merupakan kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung risiko. Karena tingkat kecukupan modal (CAR) sangat mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap bank, tingkat CAR yang ideal membuat minat masyarakat terhadap bank
meningkat, masyarakat akan tertarik untuk menyimpan dana guna melakukan kegiatan
operasionalnya (Simatupang & Franzlay, 20106). Financing To Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk
mengukur struktur jumlah kredit yang diberikan lalu membandingkan dengan jumlah dana
masyarakat serta jumlah modal masyarakat dan modal pribadi (Ningsukma Hakiim, 2016). Apabila
ukuran FDR ini rendah maka menujukkan tingkat likuiditas bank baik, sehingga bank dapat
mempertahankan alat likuiditas yang berlebihan yang akan menimbulkan aksen pada pendapatan
bank. Sebaliknya, jika semakin tinggi tingkat likuid maka keadaan bank kurang likuid, (Wahyudi et
al., 2018). Bank yang fungsinya sebagai perantara atau penghubung cenderung menurun baik dari
pembiayaan maupun penghimpunan dana. Ukuran Bank merupakan petunjuk bagi deposan guna
mengetahui kinerja dan daya saing bank yang selanjutnya mendorong deposan untuk
menginvestasikan atau tidaknya dana mereka ke bank syariah yang bersangkutan (Deki Nofendi,
2017). Dewan Pengawas Syariah (DPS) : Ukuran DPS yang besar bisa mendorong kredibilitas bank
karena mengedepankan kepatuhan terhadap ketentuan islam sehingga hak hak penabung terjamin
dan menghindari penarikan dana oleh penabung, sebaliknya apabila ukuran DPS kecil maka akan
mudah dikendalikan serta dipengaruhi oleh direksi maupun eksekutif.

Oleh karena itu, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank,
dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap kinerja perbankan syariah sebelum dilakukannya
merger pada ketiga bank BUMN yaitu Bank Mandiri Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI
Syariah. Kinerja Perbankan Syariah yang diukur menggunakan rasio Resurn On Asset (ROA).
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank, dan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia periode 2015 — 2020
Kemudian faktor — faktor ini dikaji karena terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu
terkait pengaruhnya terhadap kinerja perbankan syariah. Berbeda dari penelitian — penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan penelitian terbaru yaitu periode 2015 — 2020 dan
menggunakan alat ukur data rasio Return On Asset (ROA).

METHODS
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, jadi data yang digunakan berupa data
sekunder. Populasi pada penelitian ini adalah Perbankan Syariah yang beroperasi di Indonesia
sepanjang periode 2015 — 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Adapun kriteria dan hasil estimasi sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Estimasi Sampel Penelitian Periode 2015 — 2020

No Kriteria Jumlah
1. Bank Syariah (Bank Umum Syariah) yang tercatat di 14
Data Statistik Otoritas jasa Keuangan (OJK) per
Desember 2020
2. Bank Syariahi (Bank Umum Syariah) yang telah 14

melengkapi informasi serta mempublikasikan laporan
keuangan selama periode 2015 — 2019 yang diaudit di
situs bank sampel maupun di situs Bank Indonesia.

3. Bank Syariah (Bank Umum Syariah) yang beroperasi 14
pada saat penelitian dilakukan.
4. Bank syariah yang menyajikan data yang lengkap 14

didalam laporan tahunannya terkait dengan variabel —
variabel yang digunakan.

Bank Syariah periode 2015 — 2020 yang memenubhi kriteria 14
penelitian
Total sampel penelitian 14

Sampelnya diperoleh 14 bank syariah, sehingga dalam 6 tahun sehingga berjumlah 84. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini disesuaikan dengan sumber datanya, yang berisi sumber data
sekunder yaitu laporan keuangan perbankan syariah publikasi tahunan yang diperoleh dari website
masing — masing bank serta melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) untuk
memperoleh data yang relevan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda beserta uji asumsi klasik dan
goodness of fit. Data dianalisis menggunakan bantuan aplikasi pengolah data SPSS versi 25. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu variabel dependen dan empat variabel independen.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan syariah.
Sementara variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank, dan Dewan Pengawasan Syariah (DPS).

RESULT AND DISCUSSION

Data yang digunakan untuk mengukur kinerja perbankan syariah adalah data dari rasio Reswrn On
Asset (ROA), Capital Adegquacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), Ukuran Bank (Szze),
dan Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini menjelaskan secara deskriptif variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu
CAR, FDR, SIZE, DPS dan Kinerja Perbankan Syariah yang di ukur dengan ROA. Deskripsi
variabel yang digunakan meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata — rata (»ean) dan standar
deviasi.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

N  Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
CAR 75 12 49 2150 07610
FDR 75 .64 1.97 .8736 16493
SIZE 75 14.14 18.99 16.6965 1.24702
DPS 75 1.00 3.00 2.3333 .50225
ROA 75 -.02 .07 .0107 01298
Valid N 75
(listwise)
Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan Ko/mogorov — Smirmov sebagai berikut:

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 1

Unstandardized
Residual
N 84
Normal Mean .0000000
Parameters™
Std. Deviation .04703173
Most Extreme  Absolute 297
Differences
Positive 297
Negative -.176
Test Statistic 297
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)

Hasil uji normalitas terhadap residual model regresi menunjukkan signifikan nilai Ko/zogorov —
Smirnov hanya sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05 (« = 5%),
sehingga dilakukan penyembuhan pada data penelitian dengan cara mendeteksi adanya outlier
(Imam Ghozali, 2018). Pada jumlah sampel penelitian sebesar 84 ditetapkan standar nilai dimana
dinyatakan data oulier nilainya lebih dari atau sama dengan 3. Sehingga setelah dilakukan screening
terhadap data outlier ditemukan 9 data ekstrem, sehingga sampel data yang akan di uji selanjutnya
sebesar 75. Berikut hasil uji normalitas setelah menghapus data ekstrem.
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Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Mean .0000000
Parameters™
Std. Deviation .01017652
Most Extreme Absolute .087
Differences
Positive .087
Negative -077
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai probabilitas Ko/zzogorov Smirnov yaita Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 atau 20 persen lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5 persen
atau 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa residual model regresi pada penelitian ini berdistribusi
normal dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas
Hasil dari uji multikolinearitas, sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

CAR .832 1.201
FDR .852 1.173
SIZE .613 1.633
DPS .659 1.517

a. Dependent 1 ariable: KBS

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)
Pada tabel 5. dapat diketahui bahwa masing — masing variabel penelitian nilai Variance Inflation
Factor (VIF) kurang dari 10, yang artinya tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.
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Serta nilai zo/erance dari masing — masing variabel memiliki nilai kurang dari 0,10, jadi, disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
]
L4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)
Gambar 2. Scatterplot

Hasil analisis grafik Scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik — titik menyebar secara acak baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai untuk pengujian
selanjutnya. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji Glejser untuk
mengetahui kondisi Iariance dari residual satu pengamatan lain.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Variabel Sig.Hitung Sig. Keterangan
CAR 0,203 >0,05 Homokedastisitas
FDR 0,818 >0,05 Homokedastisitas
SIZE 0,043 >0,05 Homokedastisitas
DPS 0,495 >0,05 Homokedastisitas

Sumber: Output SPSS 25, diolah (2021)

Diketahui bahwa nilai probabilitas (sig) pada semua variabel lebih kecil dari sig.hitung. Maka dapat
dikatakan dalam uji ini tidak terjadi heteroskedastisitas atau probability dari model regresi bersifat
homokedastisitas.

Uji Analisis Linier Berganda

Hasil pengujian terhadap koefisien regresi linier berganda menghasilkan model seperti berikut:

KBS =-0,075 + 0,111 CAR; — 0,002 FDR; + 0,003 SIZE;3 + 0,003 DPS4 + ¢

Uji Goodness of Fit
Koefisien Determinasi
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Pengukuran koefisien determinasi menggunakan nilai probabilitas Adjusted R Square sebagai
berikut:

Tabel 7. Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 621 385 .350 01046 2.153

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)

Dari hasil regresi diperoleh nilai .Adjusted R Square sebesar 0,350 atau 35% yang berarti bahwa
variabel Y (KBS) dapat dijelaskan oleh masing — masing variabel yaitu sebesar 35% dan sisanya
sebesar 65% dijelaskan oleh sebab — sebab (variabel) lain di luar model regresi tersebut. Sedangkan
Standart Error of Estimate (SEE) adalah sebesar 0,010, jadi semakin kecil nilai SEE maka akan
membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.

Uji Statistik F
Nilai F — tabel yang menguji hipotesis secara keseluruhan terhadap model regresi. Nilai F — tabel

diperoleh dengan df = (k, n-k-1) serta taraf siginifikansi sebesar 5%, maka F — tabel diperoleh
sebesar 2,50.

Tabel 8. Uji Statistik F
F Sig.

Regression 10,975 0,000

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji statistika F didapatkan nilai F — hitung sebesar 10,975 lebih besar dari nilai F
— tabel yaitu sebesar 2,50 (10,975 > 2,50), serta nilai probabilitas F- hitung 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
CAR, FDR, SIZE dan DPS secara bersama - sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen penelitian yaitu KBS. Hasil dari uji statistik IF disimpulkan bahwa model regresi
telah terspesifikasi dengan benar dan variabel — variabel independen dapat memprediksi variabel
dependen dengan baik.

Uji Statistik t

Pada penelitian ini uji statistic t dilakukan dengan membandingkan antara t — hitung dengan t —
tabel dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Maka hasil dari uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Uji Statistik t

t Sig
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CAR (X1) 6,314 0,000
FDR (X2) 0,214 0,831
SIZE (X3) 2,768 0,007
DPS (X4) 0,878 0,383

Sumber: Output SPPS 25, diolah (2021)

Hasil pengujian hipotesis dijabarkan sebagai berikut:

Hipotesis 1

Hasil uji statistik t yang tertera pada tabel 9, variabel Capital Adequnacy Ratio (CAR) memiliki nilai t
hitung sebesar 6,314 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari (<) 0,05 atau 5 persen sehingga
H1 diterima. Nilai t yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel CAR dan
kinerja perbankan syariah (KBS). Sedangkan nilai t tabel sebesar 1,994. Maka hasil perbandingan
t-hitung dengan t-tabelnya sebesar 6.314 > 1,994. Hasil interpretasi hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah terbukti bahwa CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
perbankan syariah.

Hipotesis 2

Hasil uji statistik t yang tertera pada tabel 9, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) memilki nilai
t hitung sebesar (0.214) dengan nilai signifikansi 0,831 lebih besar dari (>) 0,05 atau 5 persen
sehingga H2 ditolak. Nilai t yang negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawan arah
antara variabel FDR dan kinerja perbankan syariah (KBS). Sedangkan t-tabel sebesar 1,994. Maka
hasil perbandingan t-hitung dengan t-tabelnya sebesar 0.214 < 1,994. Hasil interpretasi hipotesis
kedua dalam penelitian ini adalah tidak terbukti bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap
KBS.

Hipotesis 3

Hasil uiji statistik t yang tertera pada tabel 9, variabel Ukuran Bank (SIZE) memiliki nilai t-hitung
sebesar 2.768, dengan nilai signifikansi 0,007 lebih kecil dari (<) 0,05 atau 5 persen sehingga H3
diterima. Nilai t yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel ukuran bank
dan kinerja perbankan syariah (KBS). Sedangkan t-tabel sebesar 1,994. Maka hasil perbandingan t-
hitung dengan t-tabelnya sebesar 2.768 > 1,994. Hasil interpretasi hipotesis ketiga dalam penelitian
ini adalah terbukti bahwa ukuran bank (Size) memiliki pengaruh signifikan terhadap KBS.
Hipotesis 4

Hasil uji statistik t yang tertera pada tabel 9, variabel Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki nilai
t-hitung sebesar 0.878, dengan nilai signifikansi 0,383 lebih besar dari (<) 0,05 atau 5 persen
schingga H4 ditolak. Nilai t yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel
DPS dan kinerja perbankan syariah (KBS). Sedangkan t-tabel sebesar 1,994. Maka hasil
perbandingan t-hitung dengan t-tabelnya sebesar 0.878 < 1,994. Hasil interpretasi hipotesis
keempat dalam penelitian ini adalah tidak terbukti bahwa DPS berpengaruh signifikan terhadap
KBS.

Pembahasan dari masing — masing variabel independen, adalah sebagai berikut :
Capital Adequacy Ratio (CAR)

45



Journal of March Management Research, Vol. 4 No. 1, pp. 36-52

Memiliki hubungan hubungan positif signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. dibuktikan
nilai signifikansi CAR sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,111. Dimana hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah
dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal (CAR) serta arah pengaruh yang bersifat positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi CAR bank syariah maka semakin tinggi pula profitabilitas
bank yang diproksikan dengan Rezurn On Asset (ROA). Apabila modal bank tinggi dapat secara
fleksibel menempatkan dananya pada investasi yang menguntungkan sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat (nasabah) terhadap bank, karena kemungkinan bank mendapatkan
keuntungan yang tinggi. CAR bank syariah telah memenuhi standar permodalan minimum BI yang
8%, karena min nya sebesar 11,51%. Berdasarkan teori agensi yaitu memiliki kinerja yang sangat
baik karena bank tersebut mampu menanggung risiko yang muncul.

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Memiliki hubungan hubungan negatif tidak signifikan terhadap kinerja perbankan syariah.
dibuktikan nilai signifikansi FDR sebesar 0,831 lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai
negatif sebesar (0, 002). Bersifat negatif menunjukkan bahwa FDR yang lebih rendah menunjukkan
bahwa bank kurang mampu menjaga tingkat likuiditasnya terlihat dari kurang efektifnya penyaluran
kredit ataupun pembiayaan. Artinya kinerja bank syariah tidak efisien dalam memaksimalkan dana
yang disalurkan kepada nasabah atau masyarakat, sehingga bank mengalami kerugian yang
berdampak pada penurunan profibilitas. Hasil ini tidak sesuai dengan teori intermediasi karena
bank belum mampu menjalankan fungsi intermediasi dengan baik yang akan berdampak pada
peningkatan profitabilitas. Pengaruh negatif ini dapat disebabkan oleh penurunan laba sebelum
pajak, berati bank syariah selama periode 2015 — 2020 mengalami penurunan profitabilitas bank.
Ukuran Bank

Memiliki hubungan hubungan positif tidak signifikan terhadap kinerja perbankan syariah.
dibuktikan nilai signifikansi Ukuran Bank sebesar 0, 007 lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,003. Semakin besar ukuran (total aset) suatu bank maka akan berpengaruh
terthadap peningkatan kinerja bank syariah. Semakin tinggi total aset atau ukuran bank
mengindikasi bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan atau bank syariah sehingga investor
akan semakin aman dalam melakukan investasi ke bank tersebut. Hasil ini sesuai dan mendukung
teori agensi, bahwa semakin tinggi total aset yang dimiliki menunjukkan bahwa kekayaan yang
dimiliki perusahaan tinggi sehingga investor akan semakin aman dan percaya untuk berinvestasi ke
perusahaan (bank) tersebut. Selain itu juga bank syariah yang mempunyai aset lebih besar dapat
memperoleh keuntungan dari skala ekonomi yang berdampak pada peningkatan kinerja bank
syariah.

Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Memiliki hubungan hubungan positif tidak signifikan terhadap kinerja perbankan syariah.
dibuktikan nilai signifikansi DPS sebesar 0,383 lebih besar dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai
positif sebesar 0, 003. Peningkatan jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak efektif dalam
pengendalian kinerja perbankan syariah yang diproksikan dengan ROA. Sehingga bank syariah
tidak perlu menambah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) guna mendorong kenaikan pada
kinerja bank syariah. Besar kecilnya dari DPS tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah,
karena kewenangan hanya mengawasi bagian operasional bank agar sesuai dengan syariat Islam.
Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi, sehingga diharapkan adanya pengawasan yang lebih baik
agar mampu menurunkan masalah agensi yang dilakukan oleh manajemen bank syariah, sehingga
dengan berkurangnya masalah agensi kinerja bank syariah menjadi lebih baik.
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faktor — faktor lain yang menjadi penyebab dilakukannya merger pada ketiga bank plat merah
tersebut karena Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank syariah periode 2015 — 2020 diketahui
fungsi intermediasi tidak berjalan dengan baik sehingga akan berdampak pada profitabilitas. Selain
itu juga karena kewenangan Dewan Pengawas Syariah (DPS) hanya mengawasi bagian operasional
bank agar sesuai dengan syariat Islam, dan DPS tidak hanya bekerja pada satu lembaga keuangan
syariah menyebabkan kinerjanya kurang efektif. Sehingga berdasarkan teori ekonomi, hal tersebut
yang menjadi salah satu faktor yang menjadi alasan pemerintah untuk melalukan erger khususnya
pada tiga bank BUMN yang sekarang menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk memperluas
pangsa pasar bank syariah yang masih tergolong kecil.

Pada variabel CAR dan Ukuran bank diharapkan dengan adanya kecukupan modal yang tinggi dan
aset yang besar, diharapkan Bank Syariah Indonesia (BSI) mampu berinovasi, dapat memiliki
modal yang lebih kuat dan aset yang lebih besar, dilansir dari Republika.co.id, (2020) pada tahun
2025 diproyeksikan total aset BSI bisa mencapai Rp. 390 triliun, sehingga diperkirakan mampu
meningkatkan profitabilitas yang artinya kinerja perbankan syariah lebih baik.

CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) secara statistik dan parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perbankan syariah yang diproksikan dengan ROA. Bank syariah Indonesia telah memenuhi
standar permodalan minimum Bank Indonesia yaitu 8%. Berarti dikatakan memiliki kinetja yang
sangat baik, dapat menanggung risiko dari aset berisiko dan dapat mengatasi masalah agensi.

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinetja perbankan syatiah
vang diproksikan dengan ROA. Artinya FDR yang lebih rendah menunjukkan bahwa bank kurang
mampu menjaga tingkat likuiditasnya terlihat dari kurang efektifnya penyaluran kredit ataupun
pembiayaan.

3) Ukuran Bank secara statistik dan parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan
syariah yang diproksikan dengan ROA. Berarti semakin besar ukuran (total aset) suatu bank maka
akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja bank syariah. Sehingga investor akan semakin
aman dan percaya untuk berinvestasi ke perusahaan (bank) tersebut.

4) Dewan Pengawas Syariah (DPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan syariah
yang diproksikan dengan ROA. Berati besar kecilnya dari DPS tidak berpengaruh terhadap kinerja
bank syariah, karena kewenangan hanya mengawasi bagian operasional bank agar sesuai dengan
syariat Islam.

CAR dan ukuran bank sejalan dengan teori agensi sebaliknya DPS tidak sejalan dengan teori ini.
FDR tidak sejalan dengan teori intermediasi. Sehingga berdasarkan teori ekonomi, hal tersebut
yang menjadi salah satu faktor yang menjadi alasan pemerintah untuk melalukan zerger menjadi
Bank Syariah Indonesia (BSI) yang diperkirakan mampu meningkatkan kinerja perbankan syariah
menjadi lebih baik. Dengan demikian tujuan dalam penelitian ini telah tercapai. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat membantu jajaran manajemen pada sektor perbankan syariah dalam
pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Penelitian juga dapat digunakan sebagai landasan
peneliti lain dalam melakukan penelitian sejenis guna memberikan informasi terkait kinerja
perbankan syariah. selain itu, dapat digunakan sebagai pertimbangan investor dalam pengambilan
keputusan investasi pada bank syariah.
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